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ABSTRAK

Hairul Rizal. 105251100118. Analisis Optimalisasi Pengelolaan Zakat untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Mannuruki Kota Makassar.
Dibimbing oleh Muhammad Ridwan dan Siti Walida Mustamin.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun pendckatan
membangun pandangan dengan menggunakan fenomologis. Pendekatan keilmuan
untuk mengarahkan fenomologis adalah pendekatan teologi. filosofis, Yuridis
normatif dan sosio historis. Berbagai pendekatan tersebut berkemampuan
menjelaskan kondisi Optimalisasi Pengelglaan Zakat pada Unit Pengumpulan zakat
mulai dari pengelolaan Zakat, Tujuan Tingga optimalisasi pengelolaan melalui
pengumpu]an Mapendmsm S
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Persoalan kemiskinan yang ada di Indonesia bukan lagi persoalan baru yang

dibicarakan, tapi persoalan lama yang tidak mampu diselesaikan. Bahkan di negara-

III J«« ::A \\\\

///!’:uu\\\X\

yang ke-5. Setiap hari lebih dari 30.000 anak-anak di seluruh dunia wafat, tepatnya
‘dipaksa’ wafat. oleh kondisi kurang yang mendera.

'Charles H. Zastrow, Introduction to Social Work and Social Welfar (Paisific Grove:
Brooks Cole, 2000}, h. 127,

*Edi Suharto, Kebijakan Sosial Sebagai Kebijakan Publik (Cet. 11; Bandung: Alfabets,
2008), h. 239.




Fenomena kemiskinan memang menjadi masalah sosial yang perlu di atasi
dengan serius, jika tidak maka banyak hal yang muncul dimasyarakat dengan
berbagai masalah diantaranya; kelaparan yang bisa mungkin mengakibatkan
banyaknya pencurian, perampokan, boleh jadi terjadi pertengkaran dikehidupan
masyarakat. Maka dengan itu, perlu melakukan suatu gerakan perubahan dalam

a yang terjadi di masyarakat
banyak penduduk dimasyarakat

/7/ Sy ,) :) \
//IIIJ::?;T\\\\

l’ !l'

memberikan solusi terhadap kemiskinan yang ada. Semua yang ada dalam negara

IDepartemen Hukum dan HAM PHAMRI Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia, Perubahan Keempat Undang-Undang Negara Republik Indonesia 1945 Avat 1-3 (Cet.
1; Jakarta: Citramedia Wacana, 2009}, h. 79.




kita dikuasai oleh negara. Artinya bahwa negara mempunyai fungsi penuh dalam
memberikan kemakmuran terhadap suatu masyarakat.

Terkait dengan hal tersebut, Penmerintah perlu melalukan terobosan baru
dalam hal membentuk sebuah lembaga yang menangani terkait dengan pengelolaan
zakat., Optimalisasi Zakat merupakan hal yang penting dilakukan dalam hal
mengatur dan mengelola untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan
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ditawarkan sebagai bentuk upaya menanggulangi kemiskinan, yaitu : Setiap orang
Islam harus bekerja keras dan meningkatkan etos kerja, orang-orang kaya

*Departemen Hukum dan HAM, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia,
Perubahan Keempat Undang-Undang Negara Republik Indonesia 1945, h.80




menyantuni dan menjamin kehidupan ekonomi keluarga dekatnya yang miskin.
meningkatkan dan mengintensifkan pelaksaan zakat secara profesional,
mengintensifkan pengumpulan bantuan dari berbagai sumber baik dari swadaya
masyarakat maupun pemerintah, mendorong orang-orang kaya yang mengeluarkan
sedekah tatawwu' kepada orang-orang yang sangat membutuhkan., bantuan-
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bahwa untuk mewujudkan manusia itu bersaudara maka tentu yang diharapkan

adalah membangun hidup kasih sayang di antara umat dengan mewujudkan pada

$Lihat Yusuf al-Qardhawi, Musykilsh, h. 42-45.
SKementrian Agama R1, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya, (Semarang: CV. al-Syifa’, 2010),
h.151.



aspek perbuatan saling membantu, tolong menolong vyang merupakan
pengejewantahan dari makna berkasih sayang. Kaitannya dengan itu adalah wajib
membayar zakat sebagai upaya dalam menciptakan kehidupan yang penuh dengan
kasih sayang, bahwa harta yang kita miliki pula terdapat hak orang lain yang perlu
disejahterakan.

meskipun harta atau penghasilan yang terkena kewajiban zakat, namun perintah

zakat dijelaskan secara rinci dalam QS. al-Taubah/9: 60.

Yusuf al-Qardhawi, Fighb al-Zakah, Selanjutnya disebut Figh (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1991), h. 42,
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Terjemahannya:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang msikin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak. orang-orang yang berhutang, untuk _|alan
Allah dan untuk mereka yang sedang
kacmpanyang diwajibkan Allah. dz
Bijaksana.”

Menurut Yusuf 2
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alam hal membayar

*Kementrian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya., h. 106.

*Yusuf al-Qardhawi, Yusuf al-Qardhawi, Figh al-Zakah, Selanjutnya disebut Figh (Beirut;
Muassasah al-Risalah, 1991). h. 50.

""Muhammad Hasbi al-Shiddieqy, Pedoman Zakat, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra,
1999), h. 8.




zakat.'! Begitupun juga dalam realitas kehidupan kita bahwa wajib dalam
membayar zakat sebagai upaya dalam peningkatan ekonomi Islam.

Akhir-akhir ini yang bisa temukan bahwa kurangnya perhatian dalam

pelaksanaan zakat sebagai satu upaya penanggulangan kemiskinan dan pemerataan
kemakmuran di kalangan umat Islam, adalah karena: pertama, kurangnya
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C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada karya ini adalah sebagai berikut:

“Ramayulis. Sejarah Pendidikan Isiam (Cet.I; Jakarta: Kalam Mulia. 2012).h. 57




a) Untuk mengetahaui pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat
(UPZ) di Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar.

b) Untuk menggambarkan persepsi masyarakat (erhadap optimalisasi
pengelolaan zakat pada Unit Penumpulan Zakat (UPZ) di Kelurahan
Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar.
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BAB I1
TINJAUAN TEORETIS
A. Pengertian Zakat
Secara etimologi, kata zakat berasal dari kata 5 yang artinya “tumbuh,

berkah. bersih dan baik.”'?> Menurut Lisan al-Arab arti dari dasar dari zakat, ditinjau

\ £ L
B T E 1 ;.‘

[ Vit \
AN\

» -
L |

&
=

—

Plbrahim Anis dkk, Mu jam al-Wasir | (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1972), h. 396.

Lihat al-Fadil Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukrim Ibn Munzdir, Lisan al-Arab, Jilid |
(Beirut: Dar Sadar, tt.), h. 90-91.

“imam Tagiyyudin Abu Bakar al-Husaini, Kifahatul Akhyar, Juz | (Semarang: Usaha
Keluarga, t1), h. 72. _

PHammudah Abdalati, Islam in Focus (Indiana: American Trust Publication, 1980), h. 95.

5K amus Besar Bahasa Indonesia, digkses pado tanggal 19 Juli 2022 pada link:
hitps.//kbbi.web.id'zakat
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menerimanya, supaya harta yang tinggal mejadi bersih dan orang-orang yang
memperoleh harta menjadi suci jiwa dan tingkah lakunya.'”

Sedangkan secara teknis zakat dimaknai sebagai : “The tehnical meaning of
the word designates the annual amount in kind or coint which a Muslim with means

must distribut among the righ full beneficiaries. "'¥ (Pengertian zakat secara tehnis
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(setahun).

harta vang khusus dari harta yang khusus dari milik orang yang khusus. vang

VFahruddin.HS., Ensiklopedi al-Qur'an (Jakarta: Renika Cipta, 1992), h. 618.
"Hammudah Abdalati, ap. cit, h. 95.

"“Muhammad Zakaria al-Ansari, Fath al-Wahab (Beirut: Dar al-Fikr, i), h. 102.
29Abu Bakar Muhammad al-Husainy, op. cit., h. 172,
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ditentukan oleh syariat karena Allah.”?' Kata “menjadikan sebagian harta sebagai
milik™ (ramlik) dalam devinisi tersebut dimaksudkan sebagai penghindaran dari
kata ibahah (pembolehan). Makna kata “sebagian harta” dalam pernyataan itu ialah
keluarnya manfaat (harta) dari orang yang memberikannya. Dengan demikian, jika
seseorang menyuruh orang lain untuk berdiam diri di rumahnya selama setahun
yang diniatkan sebagai zakat, hal itu bélum dianggap sebagai zakat. Makna kata
“bagian yang khusus” ialah ke /\‘

/I W )
//II'J;:T:\\\

il

karena mensucikan pelakunya dari dosa-dosa.

2'Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-fslam wa ‘Adilatuh 1] (Beirut: Dar al-Fikr, 11.), h. | 788.
“Abdul Karim al-Salawy, Zakat Profesi dalam Perspekiif Hukum dan Etik (Semarang:
Tesis Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semaranng, 2010), h. 15.
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B. Dasar Hukum Zakat
Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang lima memiliki rujukan atau
landasan kuat berdasarkan al-Qu’an dan al-Sunnah. Berikut ini adalah dasar hukum
zakat atau dalil-dalil yang memperkuat kedudukannya, sebagai berikut :
1. Al-Qur'an

a. QS. al-szbnh."Q'

ah P‘KASS int
A\ b “iﬁ

N bl g
swwibiisinizg,

Demikian juga firman Allah dalam QS. al-Rum/30: 39.

FKementrian Agama RI, A/-Qur'an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Al-Syifa’, 2010),
h. 156.
*Kementrian Agama RI, Al-Our 'an dan Terjemahnya, h. 162
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Terjemahannya:

Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia. maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksud mencapai keridaan Allah,
maka (yang berbuat demikian), itulah orang-orang yang melipat gandakan

(palahanya).’
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PKementrian Agama R1, Al-Our ‘an dan Terjemahnya, h. 326.
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2. Hadis
a. Bukhari Muslim
H8 ) b iy il 1 im0 0 5y O 2 \agle A G D () B0
AT e in e leliagl i Ga lelia Gl e (lima )y (o il

(plaall s 51801015 5) Caliallia A1 5 S5 xie

Telah

alanya leultah saw.

P, Py \;

orang-orang vang berbahagia/merayakan idul fitri.

4] Lu’lu Wal Marjan, Shahih Bukhari Muslim (Cet. X11I; Bandung: Jabal, 2016), h. 183.
TA] Lu'lu Wal Marjan, Shahih Bukhari Mustim h. 183




3. ljma Ulama

Ijma para ulama tentang zakat Fitrah beragam vang disampaikan, tetapi
substansinya adalah mensucikan sekalipun ada perbedaan pandangan dari kalangan
ulama. Berikut ini penulis akan memaparkan beberapa pandangan oleh para ulama:
Zakat fitrah dapat diartikan sebagai pajak pribadi untuk setiap muslim,

i-i— - z
'h(/,/{ e
y ‘ T /5 v
37 A ',,1; akie ] A
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pendapat mengenai hal tersebut. Menurut Hanafiah. zakat fitrah hukumnya tidak

wajib, namun fardhu. Sebagaimana pengertian dan kaidahnya yang membedakan

K ementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, (Jakarta:
Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), h. ]

*Ibnu Hajar Al-Asgolani, (ed.), Terjemahan Bulughul Maram Jilid 1, 1id, h.236




antara wajib dan fardhu. Madzhab Hanafi memberi pengertian arti kata fardhu
adalah segala sesuatu yang ditetapkan berdasarkan dalil garh™i (jelas/tegas).
Sedangkan pengertian wajib adalah segala sesuatu yang ditetapkan berdasarkan
dalil dhanni. Dari pengertian tersebut, maka bagi seseorang yang mengingkari
fardhu maka hukumnya berakibat menjadi kufur, sedangkan seseorang yang

“‘.

fh /' NaK \\\\‘“' ", //
dirt} 3

|||||||||

bangsa. Oleh

pemerintah sebagai dasar yuridis formal dalam pengelolaannya.

K ementerian Agama Republik Indonesia, Pandwan Zakar Praktis, h.44
3K ementerian Agama Republik Indonesia, Panduan Zakat Praktis, Panduan Zakat
Praktis, (Jukarta; Kementerian Agama Republik Indonesia, 2013), h.d4




Pada masa orde baru pemerintah RI melalui mentri Agama menerbitkan
peraturan Menteri Agama Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembenetukan Badan Amil
Zakat dan peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Baitul Maal. Kedua PMA ini mempunyai hubungan erat karena Baitul Maal

berfungsi sebagai penerima dan penampung zakat, kemudian disetor kepada Badan

dunia dan krisis multi dimensi yang melanda Indonesia. Untuk itulah pada tahun
1999, pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat telah menerbitkan Undang-

2Departemen Agama R1. Pola Pembinaan Lembaga Amil Zakar (Jukarta: Dirjen Bimas
Islam dan Penyeleggaraan Haji Direktorat Pengembangan Zakat dan Wakaf, 2005), h. 6-7.
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Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, yang kemudian
diikuti dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Agama Rl Nomor 581 Tahun
1999 tentang Pelaksanaan Undang-Undang RI Nomor 38 Tahun 1999 yang telah
diubah oleh Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003, dan Keputusan
Direktur Jenderal BIMAS Islam dan Urusan Haji Nomor D-291 Tahun 2000

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat.
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#Taha Abdullah al-Afifi, Hay al-Sail wa al-Mahrum, h. 8,

¥svafi‘ie El-Bantanie, Zakat, Infak dan Sedekah (Bandung: Salamadani Pustaka Semesta,
2009), h. 9.
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yang berkeadilan dan peningkatan kesejahteraan masyrakat miskin.** Menurut dia
hal ini merupakan target zakat yang utama dan terpenting.

Berdasarkan statmen tersebut tergambar bahwa sesungguuhnya zakat
merupakan instrumen peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin yang efektif.

tidak mengakibatkan fluktuasi pasar dan bersifat kontinyu. Zakat sebagai sarana

behutang. i sabilllak
UL/

Y

2

) \(v 5
N
— "2 P

"_:,",""'fl 1141 '__? I;.‘.__’_“
~m—r—— J. = <
= . /| L::l ° -~
~ ¥, > §

A AN
-74’/ e

PN
Vel YW
9

.

Al
&~

arti vang luas. tarifnya hanya 2.5 %. Ketentuan zakat ini tidak boleh diganti atau

diubah oleh siapa pun. Karena itu penerapan zakat tidak akan menggannggu insentif

*yusuf al-Qardhawi, Fighb al-Zakah, Selanjutnya disebut Figh (Beirut: Muassasah al-
Risalah, 1991), h. 88.
K ementrian Agama RI, Al-Our 'an dan Terjemahannya, h. 197
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investasi dan akan menciptakan transparansi kebijakan publik serta memberikan
kepastian usaha.

Ketiga, zakat memiliki tarif berbeda unutk jenis harta yang berbeda, dan
memberikan keringanan bagi usaha yang memiliki tingkat kesulitan produksi lebih
tinggi. Misalnya, zakat untuk produk pertanian yang dihasilkan dari lahan irigasi
tarifnya adalah 5 %. Sementara itu, jikafihasilkan dari lahan tadah hujan tarifnya

“
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2. Tujuan Zakat
Yusuf al-Qardhawi membagi tiga tujuan zakat yaitu : dari pihak para wajib

zakat (muzakki), pihak penerima zakat (muatahik), dan dari kepentingan

TSyafi'ie El-Bantanie, op. cit, h. 9-11.
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masyarakat (sosial)’®.Tujuan zakat bagi pihak muzakki antara lain untuk
mensucikan dari sifat bakhil, rakus, egoistis, dan sejenisnya. Melatih jiwa untuk
bersikap terpuji seperti bersyukur atas nikmat Allah, mengobati batin dari sikap
berlebihan mencintai harta sehingga dapat diperbudak oleh harta itu sendiri,

menumbuhkan sikap kasih sayang terhadap sesama, membersihkan nilai harta itu

\\\\\‘I m////

\ 1-\,-«

masyarakat mi

3y usuf al-Qardhawi, Fighb al-Zakah, Selanjutnya disebut Figh (Beirut: Muassasah al-
Risalah. 1991). h. 179,

*yusuf al-Qardhawi. Musykilar, op. cit., h. 180,
“yusuf al-Qardhawi, Musykikat, op. cit h, 180.




3. Hikmah zakat
Zakat merupakan ibadah yang mempunyai dimensi transendental dan

horizontal. Zakat memberikan banyak arti dalam kehidupan umat Islam maupun

umat manusia secara keseluruhan. Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang terkait

dengan peningkatan keimanan kepada Allah swi. maupun peningkatan kualitas

lahir masvarakt makmur dan saling mencintai (marhammah) di atas prinsip

“ILihat Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islam wa ‘Adillatuhu, terj. Agus Efendi dan
Bahruddin Fanani, Zakar Kajian berbagai Mazhab (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1997), h. 88.

1 jhat Wahbah al-Zuaily, op. cit., h. 86.
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ukhuwah Islamiyah dan takaful ijtima'i ¥ Keempar, menyebarkan dan
memasyarakatkan etika bisnis vang baik dan benar.** Kelima, menghilangkan
kebencian, iri dan dengki dari orang-orang sekitarnya kepada yang hidup
berkecukupan, apalagi kaya raya serta hidup dalam kemewahan. Sementara,
mereka tidak memiliki apa-apa. sedang tidak ada uluran tangan dari orang kaya

@\P KAus,q 4) 40
? v “ \\\\n‘nmﬂ/

/t J‘MJJJ\\

/Il!nn\\\\

*'Hikmah Kurnia dan Hidayat, op.cit, h. 48,
“Hikmah Kurnia dan Hidayat, op.cit. h.50

“Agus Thayib dan Shabira ka, Kekuatan Zakat Hidup Berkah Rezeki Melimpah
(Jokyakarta: Pustaka Albana, 2010), h, 34.

%Hikmah Kurnia dan Hidayat, op.cir., h. B8,
“Hikmah Kumnia dan Hidayat, op.cit.,.h. 86




mennjadi rukun, damai dan harmonis yang akhirnya dapat menciptakan situasi yang
aman, tenteram lahir batin. Dalam msayarakat seperti itu tidak akan lagi
kekhawatiran akan hidupnya kembali bahaya atheisme dan paham atau ajaran sesat
dan menyesatkan. Sebab dengan dimensi dan fungsi ganda zakat, persoalan yang
dihadapi kapitalisme dan sosialime dengan sendirinya sudah terjawab. Akhirnya

\\\\\\“”:It '/
\\ i

?s.. /

“Wpanduan Pintar Zakat, http://www.quitumedia.com (02 Mei 2022)




BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif

“Lihat Lexy ). Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000}, h.6.

| jhat Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakieknya (Cet. 1V; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2007), h. 14,



2. Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilakukan pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Kelurahan

Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Unit Pengumpulan Zakat ini

dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:

a. Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di Kelurahan Mannuruki Kecamatan

L

5 im0

N
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k [ l
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sy oty
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ndie, 1

obyek penelitian adalah tepat menurut perspektif penulis dan sudah

mempertimbangan hal-hal tersebut.

Alasan pemilihan lokasi penelitian ini juga mengacu pada petunjuk
yang diberikan oleh spradley bahwa bagi peneliti subjeknya hendaknya (1)
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sederhana; (2) mudah memasukinya; (3) tidak begitu kentara dalam
melakukan penelitian; (4) mudah memperoleh izin; dan (5) kegiatannya
terjadi berulang- A

B. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan secara metodologis adalah pendekatan Fenomologis.

'(P‘b "'UP’AW@
\“P\KASS,,, o
\\ «!h» 'l" = ,}“

peningkatan kesejahteraan masyarakat miskin yang menekankan pada
aspek-aspek sejarah.

C. Sumber Data

S1Lihat James P. Spradley, Participation Observation (New York: Rinerhart and Winston,
1990), h. 46-51,
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Data yang himpun dalam penelitian ini mencakup data primer dan
data sekunder. Jenis data yanng dibutuhkan adalah data kualitatif dan juga
menggunakakn data kuantitatif meskipun kemudian dianalisis secara

Sumber data pada penelitian ini terdari dua jenis, yaitu:

a. Data primer vaitu data yang@iperoleh langsung dari informasi melalui

AN

wawancara dengan per 1g berhubungan langsung dengan

n Zakat di

=

Kelurahan

' s -

3

d‘k« ,) \\k\
//II:J ::-T:\\\

digunakan empat metode pengumpulan data, yaitu (1) Observasi
(observation), (2) Wawancara (interview), (3) Survei dan (4) dokumentasi

(document). Keempat metode tersebut disajikan sebagai berikut :

1. Observasi




Observasi adalah proses pengambilan data dlam penelitian tempat

peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.®? Observasi merupakan

pengumpulan data menggunakan observasi non sistematis. Dalam hal ini

peneliti mendatangi langsung objek penelitian dan melakukan pengamatan
terhadap aktivitas yang dilakukan pengurus Unit Pengumpulan Zakat

A
\
\\

konprehensif tentang fenomena yang ditemukan di lokasi penelitian. Oleh

karena itu. tahapan ini peneliti dapat memahami bagaimana bagaimana

S'Hamzah Uno, Satria Koni dan Nina Lamatenggo, Peneltian Tindakan Kelas (Bandung:
MQS Publishing, 2009), h. 113,

Nani Tuloli, Pengembangan Pendidikan, Sumber Daya Manusia, Budaya, Agama, lmu
Pengetahuan (Gorontalo: IKIP Negeri Gorontalo, 2001), h. 333.




pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) Kelurahan
Mannuruki Kecamatan Tamalate. Kedua, obervasi terfokus. Pada tahapan
ini peneliti berupaya memfokuskan observasi pada optimalisasi pengelolaan
zakat dalam peningkatan kesejahteraan msyarakat miskin. Ketiga, observasi

terseleksi. Dalam hal ini peneliti melakukan pemilahan dan menetapkan

belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*

*MSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitarif, Kualitatif, dan R&D,
(Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 317.

Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 113
*Lexy J. Moleong , Metode Penelitian Kualitatif, h.135.
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Penggunaan metode wawancara akan memudahkan peneliti untuk
menggali informasi terkait persoalan Optimalisasi Pengelolaan Zakat dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Kelurahan Mannuruki Kota

Makassar, Wawancara yang dilakukan peneliti dengan para narasumber
akan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa perangkat
tambahan seperti; buku catatan, recorder dan kamera. dengan pertimbangan
pat menguatkan hasil wawancara

n. Penelitian ini bermaksud

iktur ke
Nl

berupa pe
Ssidor e
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rekaman data seperti pedoman kerja Unit Pengumulan Zakat . program,
struktur. data pengurus, data tentang mustahik, muzakki, sarana prasarana,
data pengelolaan keuangan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) dan data
lainnya yang ada hubungan dengan fokus penelitian.
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E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen utama dan instrumen
penunjang, instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
sedang instrumen penunjang berupa rekaman melalui media elektronik,

catatan harian di lapangan serta daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan

/’/// JM;,,,J \\‘Q\
\& J; ﬁ'.\\\

a. Pengorganisasian data hasil wawancara terhadap informan, data
kuisioner yang telah diisi oleh responden dan pengamatan terhadap

"Lexy J. Moleong, ap. cit., h. 9-10.

®Hamzah Uno, Nina Lamatenggo, Tekmologi Komunikasi dan Informasi Pendidikan
(Gorontalo: Nurul Jannah, 2008), h. 305-306.
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obyek penelitian pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di Kelurahan

Mannuruki Kecamatan Tamalate.

b. Membuat reduksi data dengan jalan membuat abstraksi tentang betuk
optimalisasi pengelolaan zakat, persepsi responden terhadap zakat dan
optimalisasi pengelolaannya, serta implikasi pengelolaan zakat pada

vw )

/lh 7. \.‘«\
l'

yang satu dengan sumber yang lain. Dalam hal ini peneliti
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dengan

para informan, yaitu: yaitu kepada Ketua Unit Pengumpulan Zakat

“Lexy J. Moeleong, ap. cit, h. 178.




(UPZ) di Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate beserta pengurus,
Qadi di Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate, pemuka agama,
akademisi, muzakki dan mustahik. Di samping itu, peneliti juga
membandingnkan hsil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan
dengan fokus penelitian, misalnya peneliti menggali data dari informan
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h373.

“Sugiyono, Metode Penclitian Pendidikan:Pendekatan Kuantitatif; Kualitatif, dan R&D,




BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
G.Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum
Kelurahan Mannuruki adalah salah satu bagian dari Kecamatan Tamalate

Kota Makassar, Kelurahan

Raya. Kelurahan ini m n' /\

y penduduk laki-laki 4852 jiwa

™[ .»S MUK
/ SN i ;\

berada di BTN Tabaria Jalan Mannuruki

1,54 km2 dan terdiri dari 30

S, s
. ////1 f;ﬁy \\\\\f
AT
i \‘

“ Aziz, Kepals Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Wawancara
pada tanggal 29 April 2022.

B Aziz, Kepala Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar, Wawancara
pada tanggal 29 April 2022.
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dengan seorang putri keturunan Raja Gowa yaitu Ruki. Gabungan kedua nama
sepasang suami istri Mannu-Ruki disepakati sebagai nama kampung tersebut.**

Di kelurahan Mannuruki terdapat beberapa Masjid yang menjadi Unit
Pengumpulan Zakat (UPZ) diantaranya adalah Masjid Darul Istiqomah yang berada

di Komplek Tabaria blok D6 No.13, Masjid Ijtihad yang berada di Tabaria dalam

83Nurfajri R, Sejarah Penamaan dan Profil Kelurahan Mannuruki Kota Makassar, di akses
pada tanggal 10 Juli 2022 pada link htips:/makassar tnbunnews com 202002 24 scjarah-
penamaan-dan-profil-kelurshan-mannuruki-kota
makassars: -text=Art%al Ddan®e2 08 jarah® 2 0Namat w2 0K e lurahan %2 0 Mannuru k& rexi=Mannu
%a0adalnh®i? seormng a2 Opedanane?a20sekalipus Ketuninan a2 0Rajn%a20Gowa® 2 Ovain® a2 0Ky
ki.
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orang yang telah memenuhi persyaratan.” Dalam konteks inilah, zakat memiliki
fugsi yang sangat penting dan strategis sebagai instrumen pemerataan ekonomi
yang berkeadilan dan peningkatan kesejahteraan masyrakat miskin.** Menurut dia
hal ini merupakan target zakat yang utama dan terpenting.

Di dalam konteks pengelolaan zakat merupakan suatu hal yang perlu

T
W A, 17
N\ a1 et

A= \y 24
Sy

na di Masjid Al-
ui mimbar-mimbar

“Syafi’ic El-Bantanie, Zaor, Infak dan Sedekah (Bandung: Salamadani) Pustaka Semesta,
2009), h. 9.

“Yusuf al-Qardhawi, Fighb al-Zakah, Selanjutnya disebut Figh (Beiru: Muassasah al-
Risalah, 1991), h. 88,

“Abdul Kadir, Pengurus Unit Pengmpulan Zakat Mannuruki, Wawancara pada tangggal
28 Aoril 2022,

%7 Nurhidayah, Bendahara Unit Pengumpulan Zakat Mannuruki, Wawancara pada tanggal
28 April 2022
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Masjid serta memasang informasi didinding pengumuman,bagi kami merupakan
hal yang perlu dibiasakan dan menjadi pemicu banyaknya masyarakat yang
mengeluarkan zakat.*®

Mencermati beberapa informan di atas menunjukan bahwa pengelolaan
zakat di kelurahan Mannuruki sudah cukup baik dilaksanakan dengan mengikuti

prosedur mulai dari penyampaian informasi melalui mimbar-mimbar masjid,

5,
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jauh dari sifat-sifat kikir dan egois.

* Arfan, Pengurus Unit Pengumpulan Zakat Mannuruki, W awancara pada tanggal 05 April
2022

“Syafi'ie El-Bantanie, Zaat, Infak dan Sedekah (Bandung: Salamadani Pustaka Semesta,
2009), h. 9.
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Berkenaan dengan itu, Abdul kadir mengutarakan bahwa tujuan
pengumpulan zakat memiliki arti yang penting bagi masyarakat. Dikatakan penting
bagi saya bahwa uang/barang yang dikumpulkan bisa digunakan dalam membantu
masyarakat. Selain itu, pemikiran saya uang yang dikumpulkan oleh masyarakat
melalui  zakat dapat berfungsi sebagai menjalankan kegiatan-kegiatan
keberlangsungan dalam mengatasi problem kemiskinan atau membantu dengan
memperdayakan masyarakat. Menurut saya tujuan zakat selain mengumpulkan
uang masyarakat dapat menjadi ekonomi meningkat untuk masyarakat serta secara
sumbsatnsi menjadi penyucian diri manusia terkhusus dalam hal harta yang
milikinya.™

Berkenaan dengan itu, 2 i S amencaaskan bahwa tujuan dikumpulkan
Zﬂkﬂlﬂdﬂkiﬂlﬂmm juk: /r '\ memahami mjuﬂl‘id&l’ipﬂdﬂzﬁkﬂ
yakni membersi]:tkan :-*-\ an dinn bagi kami untuk
merealisamkm ,,.-'/ . nkan ekmmm masyarakat,

menumounsan
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Sr_:

a yang dimiliki.
Kemudian pada aspel Ir ahan hati sebagai
manefestasi dalam akhlak sosial vang ditimbulkan. Rasa empati yang perlu
tertanamnya pada setiap jiwa manusia yang selalu memunculkan sifat sosial. Untuk

"Abdul Kadir, Pengurus Unit Pengmpulan Zakar Mannuruki, Wawancara pada tangggal
28 Aoril 2022.

"Abdul Anas, Pengurus Unit Pengumpulan Zakar Mannuruki, Wawancara pada tanggal
29 April 2022.

A ziz, Pemerintah Kelurtahan Mannuruki,, Wawancara pada tanggal 29 April 2022,




lebih jelasnya peneliti akan menggambarkan hasil temuan sebagaimana yang telah
disebutkan sebelumnya dalam bentuk diagram berikut ini:
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at sangat banyak
y han serta menolong
masyarakat. Selmn mennlong mamunculkan rasa empau yang besar dalam hati
dalam membantu manusia.™

PMuhtar Abdullah, Pengurus Masjid ljtihad Mannuruki, Wawancara pada tanggal 29 April

2022,
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Mencermati informan di atas menunjukan bahwa manfaat zakat
berdimensi sosial yang membiasakan manusia terbiasa dalam hal saling bantu
membantu. Sebab, sifat demikian sangat perlu dimiliki oleh manusia sekarang
dimana saja ada berada. Rasa empati sangat penting dimiliki oleh manusia dalam

mengfungsikan nilai-nilai sosial dimasyarakat. Rasa empati yang memunculkan

semangat dan spirit bagi masya a‘éﬁiu memberikan dan berkontribusi

dalam hal membantu antara sa

2k

[y “.g'f o
\LIT™/7/]
fn-‘:‘-?-‘k\\‘:‘\\' A :(/7/“-' riks
SIS

W

h ,
balwa\

| \

Ll 1) M 1
K-/ Lo =~

%
\'

mengingat pada pengumpulan manusia memungkin sadar akan penting terhadap
zakat, Begitupun juga dalam hal menyalurkan/pendistribusian perlu pengelolaan

" Arfan, Pengurus Unit Pengumpulan Zakat Mannuruki, Wawancara pada tanggal 05 April
2022.
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dengan baik yakni menyalurkan tepat sasaran dan efisien. Optimalisasi zakat
dengan baik menjadikan suatu lembaga dapat mempertahankan ruh dari suatu
lembaga unit pengumpulan zakat. Sebab dengan pengelolaan yang baik mendorong
masyarakat percaya terhadap pengelolaan yang baik.

Berkenaan dengan itu, Hasan Ms mengatakan optimalisasi pengelolaan zakat
dimasyarakat sudah cukup baik, hanya saja menurut saya belum tepat sasaran

karena beberapa faktor kasihan __ end begitu lama berdiri ditempat pembagian
terutama masyarakat di luar Ke i *\ wruki sebut saja yang saya temukan
kadang setiap pembagmnada ISV ., ayah Kelurah Mannuruki sebut
Sﬂ}ﬁm A0 .:-"‘ 'haIdenﬁkmn.Maka&an

itu perlu melakukan ,.!/

“"‘“‘ *‘ /.{ ﬂ\s MUH4 w,

2
::::::::

pengelolaan zakat dapat tersalurkan dengan baik sesuai dengan vang berhak

"Hasan Ms, Masyarakat Kelurahan Mannuruki, Wawancara pada tanggal 18 April 2022,
"Baso Dg Ladja, Masyarakat Kelurahan Mannuruki , Wawancara pada tanggal 18 April

2022,
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mendapatkan zakat dari Unit Pengelolaan zakat. Sebagaimana disebutkan dalam
QS At-Taubah: 60

Gl oy agish aaTady e Caledly casladly ol sl W)
6088 &le 215 81 (42 Ay 3 LR (il ) Ji 135 Gia el

Terjemahannya:

Sesungguhnya zakat-zakat i ,.»/. v 1 untuk orang-orang fakir, orang-

nrangmaskm, pi: ZUTUS-T para muallaf yang dibujuk hatinva,
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dirutinkan agar masyarakat juga tahu terkait dengan pentingnya membayar zakat
dan tidak sekadar satu kali dalam penyampain, boleh jadi selalu diingatkan dalam

TKementrian Agama RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahnya, h. 156.




setiap kesempatan agar perspektif masyarakat sadar akan pentingnya membayar
zakat.

Kaitan dengan itu, Hasan Ms mengatakan bahwa sosialisasi zakat ini perlu
dilakukan dalam setiap kesempatan yang berkaitan dengan kegiatan masyarakat.
Sebab menurut saya bahwa dengan melakukan sosialisasi secara aktif dapat
memberikan kesadaran kepada masyarakat terutama bagi kami juga selaku warga
mannuruki. Selain itu, perlu dilakukan dengan adakan kegiatan sosialisasi dari
lembaga dengan dialog bemama 1asyarakat tentang pengelolaan zakat dimakassar

kemudian menjadi prioritas bersama kita sehingga tidak menimbulkan persepsi
masyarakat yang demikian dengan cara melakukan terobosan dengan memberikan

sosialisasi vang masih terutama bagi Unit Pengumpulan Zakat dengan mengundang

"Hasan Ms, Masyarakat Keluarahan Mannuruki, Wawancara pada tanggal |8 April 2022
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sekaligus dialog dengan masyarakat khususnya dalam pengelolaan zakat yang
memungkinkan membangun ekonomi masyarakat.

Berkenaan dengan itu. Andi Ilham mengatakan, bahwa dengan adanya
sosialisasi terkait dengan zakat, bagi kami pribadi dapat memberikan kepahaman
tentang pentingnya zakat dan juga masyarakat kami dapat pula mengetahui betapa
pentingya zakat sebagai membersihkan harta amupun jiwa. Selain itu sosialisasi
yang dilakukan oleh Unit pengumpulan Zakat dapat kerjasama dengan pemerintah
setempat agar selalu diinformasikan kepada masyarakat, diskusi terkait dengan hal
i mahami mmﬂﬂg&mﬂlkﬂﬂ‘ﬂ}'ﬂ.

,A\ adlun menegaskan bahwa sosilisasi
. se¢ara masif karena memberikan ruang
; zaknL Menurut saya bahwa
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"Andi Irham, Sekrefaris Lurah Mannuruki, Waancara pada tanggal 29 April 2022
“Muhammad Fadlun, Warga masvarakat Mannuruki, Wawancara pada tanggal 02 Mei




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

I. Pengelolaan zakat pada Unit pengumpulan zakat di kelurahan Mannuruki
penyampaian  informasi
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- kemudian  memb

ditingkatkan kehati-hatian dan cermat dalam hal penyaluran dengan tepat
sasaran sehingga dapat disalurkan dengan baik.
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B. Saran
1. Dengan adanya Unit Pengumpulan Zakat dapat menjadikan masyarakat
sadar akan pentingnya zakat dan menjadikan semangat para Unit
Pengumpulan Zakat dalam pengelolaan dengan menambah menyampaikan
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RIWAYAT HIDUP
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PEDOMAN OBSERVASI

A.ldentitas Informan
1. Nama : Abdul Kadir
2. Pekerjaan : Ketua UPZ Masjid Darul Istikhomah
3. Pendidikan Terakhir : Pasca Sarjana (S2)
4. Alamat : Tabaria Mannuruki Blok E6 No.6
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PEDOMAN WAWANCARA

A ldentitas Informan
1. Nama : Abdul Kadir
2. Pekerjaan : Ketua UPZ Masjid Darul Istikhomah
3. Alamat : Tabaria Mannuruki Blok E6 No.6
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a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

¢. Manfaat Pengumpulan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
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2. Bagaimana Penilain Bapak/Ibu terkait dengan optimalisasi Zakat pada Unit
Pengumpulan Zakat :
a. Optimalisasi pengumpulan dan Pendistribusian zakat
b. Sosialisasi Unit Pengumpulan Zakat di masyarakat Mannuruki

Mannuruki Makassar, 28 April 2022
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PEDOMAN OBSERVASI
A ldentitas Informan
1. Nama : Aziz
2. Pekerjaan : Lurah Mannuruki

3. Pendidikan Terakhir : Starta Sarjana (S1)

4. Alamat : Tabaria Mannuruki
B. Indikalot?enﬂniml’mgelﬁlm akat Pad
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PEDOMAN WAWANCARA

a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

¢. Manfaat Pengumpulan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
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2. Bagaimana Penilain Bapak/Ibu terkait dengan optimalisasi Zakat pada Unit
Pengumpulan Zakat :

a. Optimalisasi pengumpulan dan Pendistribusian zakat
b. Sosialisasi Unit Pengumpulan Zakat di masyarakat Mannuruki

Mannuruki Makassar, 29 April 2022




PEDOMAN OBSERVASI
A ldentitas Informan
1. Nama : Abdul Anas
2. Pekerjaan : Ketua UPZ Masjid ljtihad

3. Pendidikan Terakhir : Starta Sarjana (S1)

4. Alamat
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PEDOMAN WAWANCARA
A.Identitas Informan
1. Nama : Anas Umar
2. Pekerjaan : Ketua UPZ Masjid Ijtihad
3. Alamat : BTN Tabaria Blok Q no. 3
4. Pendidikan Terakhir : Starta Sarjana.

Judul Penelitian

""""""""""

mengenai:
a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

¢. Manfaat Pengumpulan Zakat olch Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
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2. Bagaimana Penilain Bapak/Tbu terkait dengan optimalisasi Zakat pada Unit
Pengumpulan Zakat :
a. Optimalisasi pengumpulan dan Pendistribusian zakat
b. Sosialisasi Unit Pengumpulan Zakat di masyarakat Mannuruki

Mannuruki Makassar, 29 April 2022
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PEDOMAN OBSERVASI
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TD= Tidak dilaksana.
Mannuruki Makassar,

Tanda tangan
informan
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Nama : Muhtar Abdullah
: Pengurus Masjid Ijtihad

Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya

mengenai:
a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)




¢. Manfaat Pengumpulan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

2. Bagaimana Penilain Bapak/Ibu terkait dengan optimalisasi Zakat pada Unit
Pengumpulan Zakat :
a. Optimalisasi pengumpulan dan Pendistribusian zakat
b. Sosialisasi Unit Pengumpulan Zakat di masyarakat Mannuruki

nuruki Makassar, 29 April 2022




PEDOMAN OBSERVASI
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Mannuruki Makassar,
Tanda tangan
informan
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PEDOMAN WAWANCARA
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5. Bagaimanakah pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya

mengenai:
a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)




b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
¢. Manfaat Pengumpulan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

2. Bagaimana Penilain Bapak/Ibu terkait dengan optimalisasi Zakat pada Unit
Pengumpulan Zakat :

a. Optimalisasi pengumpulan dan Pendistribusian zakat
b. Sosialisasi Unit Pengumpulan/Zaka
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Tanda tangan
informan

B.Pertanyaan untuk Kepala Kelurahan/ Pengurus UPZ, Pengurus Masjid dan
Masyarakat Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar (Informan)
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6. Bagaimanakah pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya
mengenai:

a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
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A.ldentitas Informan
|. Nama 4
2. Pe o
< o )
a
No d Cek list
. ~ DL | TD
1.
Z
v
X v
lolaan
Unit
v
2. Persepsi - Optimalisasi pengumpulan
masyarakat dan Pendistribusian zakat |
terhadap - Sosialisasi Unit
Optimalisasi Pengumpulan  Zakat di v
pengelolaan masyarakat
zakat
Keterangan:

DL= Di laksana
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TD= Tidak dilaksana.
Mannuruki Makassar,
Tanda tangan
informan

zakat pada Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) di Kelurahan Mannuruki

Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

B.Pertanyaan untuk Kepala Kelurahan/ Pengurus UPZ, Pengurus Masjid dan
Masyarakat Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar (Informan)
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7. Bagaimanakah pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya
mengenai:

a. Pengelolaan Zakat olch Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)




5

masyarakat dan Pendistribusian zakat |
terhadap Sosialisasi Unit
Optimalisasi Pengumpulan ~ Zakat di | V
pengelolaan masyaraka

zakat

Keterangan:




DL= Di laksana

TD= Tidak dilaksana.
Mannuruki Makassar,
Tanda tangan
informan
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zakat pada Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) di Kelurahan Mannuruki
Kecamatan Tamalate Kota Makassar?

B.Pertanyaan untuk Kepala Kelurahan/ Pengurus UPZ, Pengurus Masjid dan
Masyarakat Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar (Informan)
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8. Bagaimanakah pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya
mengenai:

a. Pengelolaan Zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)

b.Tujuan diKumpulkan zakat oleh Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
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Cek list

TD

” anfaat dalam pengelolaan
Mannuruki zakat oleh Unit
Pengumpulan Zakat, v
Persepsi - Optimalisasi pengumpulan
masyarakat dan Pendistribusian zakat
terhadap
Optimalisasi
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pengelolaan - Sosialisasi Unit
zakat Pengumpulan  Zakat  di
masyarakat
Keterangan:
DL= Di laksana

TD= Tidak dilaksana.

Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar 7

18. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap optimalisasi pengelolaan
zakat pada Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) di Kelurahan Mannuruki
Kecamatan Tamalate Kota Makassar?




B.Pertanyaan untuk Kepala Kelurahan/ Pengurus UPZ, Pengurus Masjid dan
Masyarakat Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar (Informan)

9. Bagaimanakah pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya
mengenai:

a. Pengelolaan Zakat oleh Uni
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Cek list
i DL | TD
1.
v
CNEUMmE
Zakat di i
Ii.f:lurahan_ - Manfaat dalam pengelolaan
Mannuruki zakat oleh Unit
Pengumpulan Zakat. Vv
2 Persepsi - Optimalisasi pengumpulan
masyarakat dan Pendistribusian zakat v
terhadap




Optimalisasi - Sosialisasi Unit |
pengelolaan Pengumpulan  Zakat  di
zakat masyarakat
Keterangan:
DL= Di laksana
TD= Tidak dilaksana.
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Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar ?

20. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap optimalisasi pengelolaan
zakat pada Unit Pengelolaan Zakat (UPZ) di Kelurahan Mannuruki
Kecamatan Tamalate Kota Makassar?




B.Pertanyaan untuk Kepala Kelurahan/ Pengurus UPZ, Pengurus Masjid dan
Masyarakat Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar (Informan)

10. Bagaimanakah pengelolaan zakat pada Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di
Kelurahan Mannuruki Kecamatan Tamalate Kota Makassar khususnya
mengenai:

a. Pengelolaan Zakat oleh Uni
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Dokentasi Wawancara

Gambar 1. Wawancara dengan Ustadz Arfan tanggal 05 April 2022

1igan Baso Dg Ladju wnegal 18 April 2022
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Gambar 4, Wawancara dengan H.Abdul Kadir tanggal 28 Apnl 2022
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Gambar 7. Wawancara dengan Aziz sebagai Lurah Mannuruki pada tanggal 29
April 2022

Gambar 8. Wawangcara Jengan Abdul Anas sebagal Pengurus masjid sekaligus
Ketua Unit Pengumpulan Zakat pada tangy: 29 April 2022

Gambar 09, Wawuaicara dengan Nuthidayah scbagai bend:i2 Unit Pengumpulan
Zakat Masjid Darul Istiqainah Tabaria pada tanggal 28 April 2022
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Gambar 10 Wawancara dengan Muhammad fadlun warga Mannuruki pada
tanggal 02 Mei 2022
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